
ABSTRACT 

 
Empathic communication is a way to gain awareness and understanding of the conditions of other people or 

elderly patients through communication. Thus, the empathic communication process plays an important role in 

establishing a closeness between nurses and elderly patients. Empathic communication can be manifested in the 

form of attention, care, and being able to feel what the elderly are experiencing. 
  
The purpose of this study is to describe in detail the process of Empathic Communication Between Nurses and 

Elderly Patients at the Tresna Werdha Nursing Home, Kasihan, Bantul. The approach used by researchers is 

qualitative with descriptive type. The data collection technique used was in-depth interviews (in-depth interviews) 

and observation of nurse informants and the elderly. Retrieval of informants using sampling techniques purposive 

namely by setting the criteria of informants based on research needs. Nurse informants include those who have 

worked for at least 10 years, while elderly informants are over 60 years old and have been at the Tresna Werdha 

Bantul Nursing Home for at least 1 year. 
  
Based on the results of the study, shows that empathic communication has been carried out by nurses, namely by 

giving attention and care. The form of attention that nurses pay to elderly patients is by reminding them to take 

medicine, feed them, wash them, remind them to pray and understand sign language for the elderly. The forms of 

caring for nurses include being patient, respecting every word the elderly say, respecting and giving physical 

touch to elderly patients. However, in the process of empathic communication between nurses and elderly 

patients, there are several obstacles experienced by nurses, including unstable elderly emotions, misperceptions, 

and having to speak repeatedly. Efforts to overcome these obstacles are to create a calm atmosphere and serve 

wholeheartedly for the different conditions of the elderly. 
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ABSTRAK 

 

Komunikasi empatik adalah cara untuk mendapatkan kesadaran dan pemahaman tentang kondisi orang lain atau 

pasien lansia melalui komunikasi. Dengan demikian, proses komunikasi empatik sangat berperan penting dalam 

menjalin kedekatan antara perawat dan pasien lansia. Komunikasi empatik bisa diwujudkan dalam bentuk 

perhatian, kepedulian dan dapat merasakan apa yang sedang dialami oleh lansia.  

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan secara rinci Proses Komunikasi Empatik Antara Perawat Dengan 

Pasien Lansia Di Panti Jompo Tresna Werdha, Kasihan, Bantul. Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara mendalam (in-

depth interview) dan observasi kepada informan perawat maupun lansia. Pengambilan informan menggunakan 

teknik sampling purposive yaitu dengan menetapkan kriteria informan berdasarkan kebutuhan penelitian. 

Informan perawat meliputi mereka yang sudah bekerja minimal 10 tahun, sedangkan informan lansia sudah 

berumur di atas 60 tahun dan sudah berada di Panti Jompo Tresna Werdha Bantul minimal 1 tahun.  
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi empatik yang sudah dilakukan perawat yaitu 

dengan memberi perhatian dan kepedulian.  Bentuk perhatian yang dilakukan perawat kepada pasien lansia yaitu 

dengan mengingatkan minum obat, menyuapi makan, memandikan, mengingatkan waktu shalat, dan memahami 

bahasa isyarat untuk lansia. Adapun bentuk kepedulian perawat meliputi bersikap sabar, menghargai setiap 

perkataan lansia, menghormati, dan memberikan sentuhan fisik kepada pasien lansia. Namun dalam proses 

komunikasi empatik antara perawat dengan pasien lansia terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh perawat, 

diantaranya emosi lansia yang tidak stabil, salah persepsi, dan harus berbicara berulang ulang. Upaya dalam 

mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan menciptakan suasana yang tenang, dan melayani dengan sepenuh hati 

terhadap kondisi lansia yang berbeda-beda.  
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